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ABSTRAK

PENGARUH KOMPETENSI KEWIRAUSAHAAN DAN KREATIVITAS

TERHADAP PENGEMBANGAN USAHA PADA UMKM BINAAN SIGER

INNOVATION HUB

Oleh :

ROSI TAMARA

Siger Innovation Hub merupakan lembaga inkubator bisnis berbasis
koperasi pertama di Indonesia, bertujuan membantu proses inkubasi bagi pelaku
UMKM serta berfungsi sebagai wadah pengembangan bisnis dengan
mengedepankan konsep kolaborasi. Masalah penelitian ini yaitu apakah
kompetensi kewirausahaan dan kreativitas berpengaruh terhadap pengembangan
usaha pada UMKM Binaan Siger Innovation Hub. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kompetensi kewirausahaan dan kreativitas terhadap
pengembangan usaha. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Populasi dan Sample yang ada pada penelitian ini yaitu seluruh
UMKM Binaan Siger Innovation Hub dengan terbatasnya populasi yang ada maka
seluruh populasi di jadikan objek penelitian dalam penelitian ini yaitu 90
responden. Uji instrumen dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas, metode
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
dianalisis menggunakan bantuan program SPSS versi 25.0 menunjukkan bahwa
variabel yang diteliti yaitu kompetensi kewirausahaan dan kreativitas berpengaruh
terhadap variabel pengembangan usaha. Selain itu peneliti menemukan cara
pandang pelaku bisnis terhadap usahanya, para pelaku bisnis harus menerapkan
kompetensi hubungan dan kreativitas kelompok untuk mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan.

Kata Kunci : Kompetensi Kewirausahaan, Kreativitas,Pengembangan Usaha



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURIAL COMPETENCE AND

CREATIVITY ON BUSINESS DEVELOPMENT IN SIGER INNOVATION

HUB GUARANTEED MSMEs

By :

ROSI TAMARA

Siger Innovation Hub is the first cooperative-based business incubator
institution in Indonesia, which aims to assist the incubation process for MSME
players and functions as a forum for business development by prioritizing the
concept of collaboration. The problem of this research is whether entrepreneurial
competence and creativity influence business development in MSMEs assisted by
the Siger Innovation Hub. This research aims to determine the influence of
entrepreneurial competence and creativity on business development. The
approach in this research uses quantitative methods. The population and sample
in this research are all MSMEs assisted by the Siger Innovation Hub. With the
limited population available, the entire population was used as the research
object in this research, namely 90 respondents. Instrument testing was carried out
using validity and reliability tests, the analysis method used was multiple linear
regression analysis. The results of the research which were analyzed using the
SPSS version 25.0 program showed that the variables studied, namely
entrepreneurial competence and creativity, had an influence on business
development variables. Apart from researchers finding ways to view business
people regarding their business, business people must apply relationship
competencies and group creativity to develop skills and knowledge.

Keywords: Entrepreneurial Competence, Creativity, Business Development
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki peran 

penting terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat diantaranya yaitu 

pernyerapan tenaga kerja, pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) serta 

dapat memberikan kesejahteraan khususnya bagi masyarakat dengan tingkat 

pendapatan yang rendah untuk menjalankan kegiatan ekonomi produktif 

(umkmkoperasi.com, 2021). Tidak hanya berkontribusi terhadap produk domestik 

bruto (PDB). Secara luas peran dari UMKM dalam perekonomian nasional antara 

lain sebagai pemain utama dan penting pada kegiatan ekonomi, menyediakan 

lapangan pekerjaan, pemberdayaan masyarakat, turut menciptakan pasar baru, dan 

berkontribusi terhadap jumlah PDB Negara (Sofyan, 2017).  

 

Alasan kuat yang mendasari bahwa UMKM memiliki peran penting 

terhadap kegiatan ekonomi masyarakat yaitu karena UMKM dapat bertahan dalam 

setiap kondisi meskipun dalam kondisi sulit (Srijani, Kadeni, 2020). Namun saat 

awal triwulan 2 tahun 2020, kondisi UMKM di Indonesia mengalami imbas dari 

akibat adanya pandemi Covid-19 sehingga kondisi tersebut mempengaruhi 

terhadap kinerja organisasi dari UMKM itu sendiri khususnya kinerja penjualan 

yang menyebabkan penurunan penjualan hingga 60%, serta terdapat juga UMKM 

yang sama sekali tidak ada penjualan dengan persentasi sebanyak 36.7% (Jayani, 

2020).  

 

Hal tersebut menjadi perhatian khususnya bagi lembaga pemerintahan, 

perguruan tinggi dan pihak swasta untuk memenuhi akses terhadap infrastruktur 

digital, akses pembiayaan, akses pemasaran serta akses pendampingan dengan 
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program inkubasi bisnis agar kinerja UMKM khususnya usaha mikro menjadi 

berkembang dan tetap bertahan meskipun dalam keadaan pandemi Covid-19 

hingga saat pandemi Covid-19 berakhir (Hakim, 2021). Menurut Teten Masduki 

selaku Menteri Koperasi dan UMKM mengatakan bahwa  peningkatan kualitas dan 

daya saing UMKM dapat membantu percepatan perekonomian negara 

(Kompas.com, 2019). Pandemi Covid-19 merupakan gambaran bahwa UMKM 

dapat melakukan aktivitas usahanya dan bertahan dari keterpurukan, karena 

UMKM benar-benar memperdayakan sumber daya lokal sebagai bahan baku dan 

tenaga kerja (Windusancono, 2021).  

Berikut Data Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) di Provinsi 

Lampung : 

 

 

Gambar 1. 1 Grafik Perkembangan UMKM di Provinsi Lampung 

Sumber: (Dinas KUMKM Lampung., 2022) 

 

Menurut perkembangan data UMKM di atas, terlihat bahwa jumlah unit 

UMKM yang ada di Indonesia dan Provinsi Lampung memiliki pertumbuhan 

baik walau terdapat dinamika pertumbuhan. UMKM dapat dikelola dan 

dikembangkan lagi sehingga dapat dapat menjadi sektor ketahanan ekonomi 

negara dan menyediakan lapangan kerja yang besar. Namun dalam proses 

perkembangannya, UMKM masih memiliki banyak permasalahan yang 
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dihadapi sehingga mengakibatkan kemampuan UMKM diperekonomian negara 

kurang maksimal. Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM yaitu aspek 

pemasaran dan desain kemasan produk, permodalan dan kerja sama, produksi, 

kualitas sumber daya manusia, bahan baku, manajemen keuangan, legalitas 

usaha dan produk, serta jaringan distribusi (Rainanto, 2019).  

 

Menurut (Dhamayantie & Fauzan, 2017), masih rendahnya 

pengembangan dan penguasaan ilmu pelaku UMKM dibidang manajemen, 

organisasi, teknologi, pemasaran dan kompetensi lainnya yang diperlukan 

dalam mengelola usaha. Terlebih lagi semangat kewirausahaannya, selain itu 

kultur UMKM yang tidak profesional menjadi kendala tersendiri bagi 

peningkatan kualitas SDM. Disamping kondisi yang dihadapi oleh UMKM 

dengan latar belakang pendidikan pelaku UMKM rendah, sehingga sulit 

memahami atau menguasai tentang cara meningkatkan kualitas dan standarisasi 

produk, memperluas dan meningkatkan akses pembiayaan, memperkuat dan 

meningkatkan akses teknologi untuk pengembangan UMKM, meningkatkan 

akses promosi di dalam dan luar negeri, dan membangun jejaring bisnis global. 

 

Tantangan UMKM tidak hanya itu, pada tahun 2020-2021 terjadi wabah 

COVID-19 yang memiliki dampak berubahnya sistem penjualan menjadi 

digital. Hal ini menuntut para pelaku UMKM untuk beradaptasi dengan 

menggunakan internet sebagai media pemasaran dan penjualan agar mampu 

untuk bersaing dengan usaha besar lain yang sudah menggunakan sistem digital 

lebih dulu dan menjangkau pasar lebih luas (Marlinah, 2020). Menurut 

(Septiandika & Lailatul Fitria, 2022), tantangan dan masalah yang akan 

dihadapi oleh UMKM seperti kuantitas modal usaha, pendistribusian produk 

dan ketersediaan bahan baku yang fluktuatif, kualitas kemampuan tenaga kerja 

yang mempengaruhi kualitas produk, dan ketersediaan teknologi. Pemerintah 

memberikan dukungan dan bantuan untuk UMKM dapat menangani 

permasalahan dan tantangan tersebut dengan cara melaksanakan pembinaan, 

pelatihan, bantuan modal, bantuan promosi, adanya kontrol dan evaluasi.  
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Dari hal tersebut UMKM perlu melakukan kompetensi kewirausahaan 

yang diberikan pemerintah bertujuan untuk menjadikan UMKM yang kreatif 

sehingga pengembangan UMKM dengan pengetahuan yang diberikan akan 

lebih baik. Ada banyak hal yang perlu dilakukan untuk mengembangkan SDM 

dalam konteks kewirausahaan, salah satunya berkaitan dengan kompetensi 

kewirausahaan. Kompetensi kewirausahaan mencakup karakter individual, 

termasuk ciri-ciri pribadi, pengetahuan, dan keahlian, yang mendukung 

performa kerja kewirausahaan yang efektif atau tinggi (Man, 2005). (Kiggundu 

2002) dalam (Sarwoko et.al 2013) menyatakan bahwa kompetensi 

kewirausahaan (entrepreneurial competencies) merupakan keseluruhan atribut 

kewirausahaan yang meliputi sikap, keyakinan, pengetahuan, keterampilan, 

kemampuan, kepribadian, dan perilaku yang mengarah pada pencapaian 

keberhasilan sesuai tujuan awal.  

 

Bird dalam Mitchelmore & Rowley (2013) mengemukakan bahwa 

kompetensi kewirausahaan didefinisikan sebagai sumber yang mendasari 

seperti pengetahuan khusus, sifat, citra diri, peran dan keterampilan yang 

menghasilkan kelahiran usaha, kelangsungan hidup dan pertumbuhan.Dalam 

penelitian (P. Julius et al., 2022) kompetensi kewirausahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap keberhasilan usaha, UMKM makanan minuman di 

Surabaya memiliki persepsi bahwa seorang wirausahawan perlu memiliki 

kompetensi kewirausahaan dalam merencanakan kegiatan usaha untuk 

menunjang keberhasilan usaha. Dalam penelitiannya (Ploum et al., 2018) 

menyatakan bahwa kompetensi ini yang dapat digambarkan dalam 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk mengelola pembangunan 

berkelanjutan menjadi penting, komponen jalur karir yang berbeda mendukung 

agen perubahan di masa depan secara berkelanjutan bagi usaha kewirausahaan.  

 

Menurut Man & Lau (2005), kompetensi kewirausahaan memiliki dua 

sumber, pertama komponen yang berakar dari latar belakang wirausaha (seperti 

sifat, kepribadian, sikap, citra diri, dan peran sosial) dan kedua, komponen yang 

dapat diperoleh pada pekerjaan atau melalui teori atau pembelajaran praktis 
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(seperti keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman). Dalam (Malebana & 

Vhukeya, 2023) berdasarkan pendapat Man & Lau (2005), Kompetensi 

kewirausahaan tersebut meliputi kompetensi peluang, kompetensi hubungan, 

kompetensi konseptual, kompetensi pengorganisasian, dan kompetensi 

strategis. 

 

Siger Innovation Hub telah menginkubasi banyak bisnis di berbagai 

bidang, termasuk UMKM bertujuan untuk mengembangkan kompetensi 

kewirausahaan, dengan memberikan layanan seperti konsultasi, dukungan, 

pengembangan keterampilan, modal awal, dan sinergi. Kompetensi 

kewirausahaan yang diberikan meliputi kompetensi peluang untuk melihat dan 

merespons perubahan pasar, teknologi, atau tren konsumen yang dapat 

menguntungkan bagi bisnis, kompetensi hubungan dengan memiliki hubungan 

yang positif dan produktif seperti berkomunikasi secara efektif, kepemimpinan 

yang baik, dan kemampuan untuk bekerja sama dalam tim, kompetensi 

konseptual kemampuan untuk melihat gambaran besar dari suatu situasi atau 

masalah dengan menyediakan mentor-mentor terbaik untuk para tenant 

melakukan konsultasi secara personal sesuai dengan kebutuhan dari para tenant, 

setiap tenant memiliki masalah masing-masing dalam menjalankan usaha, dan 

setiap mentor juga memiliki keahliannya masing-masing. kompetensi 

pengorganisasian keterampilan manajemen waktu, organisasi, dan 

kepemimpinan. Kompetensi untuk mengembangkan dan mengimplementasikan 

rencana strategis untuk mencapai visi dan misi Sigerhub untuk menciptakan dan 

mengembangkan 1000 pengusaha baru disetiap provinsi di Pulau Sumatra. 

Dengan begitu, Siger Innovation Hub memberikan layanan konsultasi bisnis 

dan membantu untuk memberikan pelatihan bisnis, membuat rencana bisnis dan 

membantu mengadakan event usaha, serta mempertemukan pengusaha baru 

dengan tim terbaik di bidangnya ( sigerhub.com, 2021). 

 

Definisi kreatifitas menurut (Suryana, 2006) adalah kemampuan untuk 

mengembangkan ide-ide baru dan cara-cara baru dalam pemecahan masalah dan 

menemukan peluang. Menurut (Septiandika & Lailatul Fitria, 2022), Setiap 
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UMKM dalam menjalankan usahanya perlu menerapkan kreatifitas produk untuk 

memperkuat identitas usaha. Sehingga pelaku UMKM dapat menghadapi 

persaingan sekaligus mengembangkan usaha, kurangnya kretifitas dalam UMKM 

dapat menyebabkan daya saing UMKM atau bentuk usaha semakin rendah. Dalam 

penelitiannya (Arniti, 2019) menyatakan sebagian kompetensi kewirausahaan 

mempunyai pengaruh yang nyata terhadap perkembangan Usaha, kreativitas 

merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seorang manusia agar mampu 

mengubah sesuatu yang sudah ada menjadi lebih menarik. Setiap entrepreneur 

harus memiliki kreativitas agar mampu menciptakan produk yang lebih menarik 

di mata pelanggan. Menurut (Hendrawan et al., 2019), pengembangan UMKM 

dipengaruhi oleh kreativitas pelaku UMKM, pengembangan menuju kepada 

produk baru dan manajemen baru sehinga akan mempunyai daya saing yang 

tinggi dan tidak ditinggalkan oleh konsumen. Indikator kreatifitas menurut (Man 

& Lau, 2005) yaitu kreativitas individu yaitu penciptaan ide baru untuk organisasi 

oleh individu, kreativitas kelompok penciptaan ide-ide baru untuk berorganisasi 

oleh beberapa dan individu yang berkumpul dalam suatu kelompok, karakteristik 

organisasi mempengaruhi proses kreativitas individu baik yang mendukung 

maupun menghambat proses kreatif, Penciptaan pengetahuan merupakan proses 

menciptakan pengetahuan baru yang dipengaruhi oleh faktor eksternal dan 

internal perusahaan 

 

Siger Innovation Hub turut serta dalam menghasilkan tenant yang 

memiliki kreativitas, Inkubator yang telah diakui perannya dalam mendukung 

pertumbuhan wirausaha inovatif dan kreatif dalam acara Kementerian Koperasi 

dan UKM (KemenkopUKM) memberikan apresiasi kepada 12 peserta Program 

Kewirausahaan yang berkriteria inovatif, kreatif, dan growth oriented, 

sebagaimana ditetapkan masing-masing program melalui Entrepreneur Award 

2023 (Mas, 2023). Ide kreatif yang telah dilaksanakan oleh Siger Innovation 

Hub dapat mencakup penciptaan ide baru dengan menyediakan akses terhadap 

teknologi dan peralatan canggih dibuktikan dalam pembuatan fitus tes 

kesehatan untuk mengukur tingkat kesehatan UMKM yang dinamai UMKM 

detector, kreativitas kelompok dengan penciptaan ide-ide baru oleh beberapa 
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individu dalam mengadakan acara Siger Innovation Hub berkolaborasi dengan 

Kementerian Koperasi dan UKM melalui LPDB-KUMKM (Lembaga 

Pengelola dan Bergulir Koperasi dan UMKM), MNC Group, Orbit Future 

Academy, menggelar Indonesia Fund Festival 2021 Ajang tersebut merupakan 

solusi pendanaan bagi startup dan UMKM yang siap untuk tumbuh berkembang 

ke level selanjutnya. Selain hadir sebagai solusi pendanaan, ajang tersebut juga 

menghadirkan coaching dan business pitching oleh berbagai ahli bisnis 

terkemuka. Suatu terobosan untuk menarik investor potensial bagi UMKM 

yang memiliki potensi usaha untuk ditumbuhkembangkan agar naik kelas, ajang 

IFF 2021 juga untuk mempromosikan Koperasi dan UMKM agar dapat naik 

kelas, terhubung dengan ekosistem digital, serta sarana promosi di level 

regional, dan level internasional (Dadag, 2021). 

 

Menurut Ikhwan Ferdian W, Chief Executive Officer Siger Hub 

menjelaskan sulitnya UMKM, koperasi dan star up lokal untuk naik kelas, itu 

yang menjadi semangat Siger Hub, disini memberikan solusi. Melihat 

fenomena yang ada saat ini, banyak anak muda yang gagal saat mulai berbisnis, 

bisnis tidak berkembang, bahkan gulung tikar, Sigerhub hadir memberikan 

solusi, punya uang atau modal tapi bingung mau usaha apa. Sigerhub 

membantu proses kreativitas individu baik yang mendukung maupun yang 

menghambat proses mereka meminimalisir kegagalan saat menjalankan bisnis, 

karena bisnis itu butuh mentor. Pihaknya mengajak para pelaku usaha, terutama 

generasi millenial yang ingin menjalankan bisnis, UMKM start up dan koperasi 

untuk bergabung menjadi Tenant Sigerhub (Redaksirltv, 2021). Penciptaan 

pengetahuan siger hub untuk menciptakan sebuah produk yang berbeda dengan 

memberikan program siger creative wadah UMKM dapat berinisiatif dan

berinovasi terhadap produk untuk lebih meningkatkan pertumbuhan dan 

kesuksesan UMKM yang terkait dengan Siger Hub tersebut. 

 

Maka dari itu menurut (Asina et al., 2022) pengembangan merupakan 

langkah-langkah dalam mengembangkan sesuatu yang telah ada ataupun 

menciptakan hal baru. Pengembangan dilakukan untuk membenahi implementasi 
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kerja yang dapat mempengaruhi sikap dan juga kemampuan. Pengembangan 

usaha menurut (Afuah dalam K. Putri dkk 2014) merupakan sekumpulan aktifitas 

yang dilakukan untuk menciptakan sesuatu dengan cara mengembangkan dan 

mentransformasi berbagai sumber daya menjadi barang atau jasa yang diinginkan 

konsumen, pengembangan usaha merupakan upaya wirausahawan dalam 

memperbesar usahanya. Pengembangan usaha dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berhubungan dengan usaha 

tersebut, dengan menaikkan kualitas dan kuantitas produk yang di jual, atau 

bahkan dengan mencari mitra kerja untuk memberikan bantuan pemodalan 

maupun pemasaran (Raeni Dwi Santy, 2017). Indikator dari pengembangan usaha 

(Leiwakabessy, 2021) yaitu jumlah pendapatan dunia usaha Jumlah uang atau 

pendapatan yang diperoleh oleh suatu usaha dari penjualan produk atau layanan, 

kualitas produk sesuai dengan harga yang ditawarkan kepada konsumen 

kesesuaian antara kualitas produk atau layanan yang ditawarkan oleh suatu bisnis 

dengan harga yang diminta kepada konsumen, modal merupakan sumber daya 

finansial atau keuangan yang digunakan untuk mendirikan, mengembangkan, atau 

menjalankan suatu usaha, keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh 

individu atau tim dalam menjalankan operasi bisnis. 

 

Mengembangkan usaha UMKM menghadapi beberapa masalah, salah 

satunya adalah modal usaha yang disediakan pelaku UMKM. Permodalan 

merupakan masalah krusial yang dihadapi oleh UMKM saat ini. UMKM masih 

menghadapi kendala dalam penambahan modal, baik itu modal kerja maupun 

modal investasi. Namun kesulitan modal ini telah diberi solusi oleh Siger Hub 

melalui program pendanaan bagi tenant inkubator, Siger Innovation Hub terpilih 

menjadi corporate accelator (CA) dalam program Entrepreneur Financial Fiesta 

(EFF) 2023 yang diselengarakan oleh Kementrian Koperasi dan UKM. Program 

ini berfokus pada pengembangan ekosistem kewirausahaan dengan meningkatkan 

akses pembiayaan berbasis ekosistem klaster wirausaha (Ukmindonesia.id, 2023). 
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Siger Innovation Hub adalah lembaga yang memberikan dukungan 

inkubasi start up, koperasi, dan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) 

untuk pengembangan bisnis dengan fokus pada kolaborasi. Ikhwan Ferdian, 

CEO Siger Hub, mengatakan fokus untuk menginkubasi para UMKM, Startup, 

dan koperasi dengan melakukan kegiatan pelatihan, pendampingan, mentoring, 

dan konsultasi kepada mereka yang baru memulai dan ingin berkembang, 

Ikhwan juga mengatakan banyak UMKM yang sebelum dibina belum memiliki 

badan hukum dan pemasukan belum stabil. Setelah dibina di Siger Hub 

sekarang sudah memiliki omzet ratusan juta per tahun dan sudah memiliki 

badan hukum, hal tersebut membuktikan bahwa peningkatan pendapatan 

terjadi, dengan bergabung nya tenant Siger Hub diharapkan dapat 

meningkatkan juga jumlah konsumen atau pelanggan salah satu nya dengan 

materi yang diberikan untuk melatih tenant agar memiliki market fit dan 

analisis pasar, peningkatan kualitas produk dengan pelatihan teknis seperti 

materi pengembangan produk, peningkatan kualitas SDM dengan pemberian 

materi terkait manajemen SDM dan operasional, memiliki sifat leadership, 

mengatasi mental blok dan membentuk identitas diri yang kuat.  

 

Pelaksanaan program inkubasi Siger Innovation Hub, terdapat beberapa 

permasalahan yang perlu diatasi mengenai keterampilan dan pengetahuan salah 

satu permasalahan utama adalah aksesibilitas terhadap materi pembelajaran. 

Tidak semua orang memiliki kesempatan untuk menghadiri kelas inkubasi 

secara fisik pada waktu yang ditentukan. Kendala seperti keterbatasan 

perangkat, keterbatasan akses internet, atau jadwal yang padat dapat 

menghalangi peserta untuk mengikuti kelas secara langsung. Selain itu, bagi 

peserta yang tidak dapat hadir pada waktu yang ditentukan, tidak ada opsi untuk 

menonton rekaman video kelas inkubasi tersebut. Peserta harus menunggu 

hingga kelas inkubasi berikutnya untuk mendapatkan akses terhadap materi 

pembelajaran. Hal ini dapat menghambat kontinuitas pembelajaran dan 

membatasi aksesibilitas terhadap informasi dan pengetahuan yang diperlukan. 
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Kemunculan lembaga inkubator bisnis dinilai mampu membantu 

pengusaha dalam mengelola usahanya, tidak banyak orang yang  memiliki 

kesempatan untuk kuliah dengan topik bisnis, baik karena faktor perekonomian 

maupun waktu. Tidak semua orang memiliki sumber daya yang dapat diakses 

untuk proses memulai dan mengembangan usaha. Dalam upaya mendukung 

perkembangan UMKM, inkubator bisnis perlu memiliki  berbagai sumber daya 

seperti jaringan kerja sama dan akses pendanaan. Salah satu    lembaga yangdapat 

bekerja sama sebagai penyedia pendanaan adalah Lembaga Pengelola Dana 

Bergulir (LPDB-KUMKM). Inkubator bisnis adalah sebuah wadah atau media 

bagi para pengusaha usaha kecil dan menengah, atau calon pengusaha untuk 

belajar dan mengembangkan unit usaha atau merealisasikan rencana usaha. 

Pengembangan inkubator bisnis dalam rangka pemberdayaan UKM tentu harus 

benar-benar menjawab kebutuhan utama tenant UKM. Kendala umum dalam 

pengembangan inkubator adalah layanan yang ditawarkan belum disesuaikan 

dengan kebutuhan  tenant. Artinya penyerapan informasi dalam  proses 

inkubasi  kurang optimal. Untuk itu, dalam mengembangkan inkubator bisnis 

itu sendiri, perlu dibuat spesifikasi untuk tenant sehingga informasi tepat 

sasaran dan dapat diterapkan secara langsung (Arini et al., 2018). 

 

Program inkubator bisnis telah menjadi salah satu pendekatan untuk 

menghadapi tantangan dan dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

UMKM di berbagai sektor, dengan tujuan untuk meningkatkan daya saing, 

inovasi, dan keberlanjutan bisnis kecil dan menengah. Selain itu, program 

inkubasi bisnis juga dapat menghubungkan pelaku usaha mikro dengan pihak 

pemerintah, sektor swasta, lembaga masyarakat serta lembaga lainnya sehingga 

dapat meningkatkan peluang untuk mempromosikan pengembangan bisnis dari 

pelaku usaha mikro (Marzaman, A. P., & Hasan, 2020). Program inkubator 

pusat dirancang untuk mempercepat pengembangan wirausaha muda yang 

sukses dan bisnis mereka melalui berbagai dukungan sumber daya dan jasa 

(Elmansor & Arthur, 2015). Di Provinsi Lampung khususnya Kota Bandar 

Lampung terdapat beberapa lembaga inkubator bisnis yang beroperasi.  

Jumlah inkubator bisnis di Bandar Lampung terdapat pada tabel 1.1 berikut ini :
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Tabel 1. 1 Jumlah Inkubator Bisnis di Bandar Lampung 

No Inkubator Bisnis Keterangan Alamat 

1.  

Siger Innovation Hub 

 

 

Siger Innovation Hub adalah 

lembaga inkubator berbasis 

koperasi pertama di Indonesia 

yang membantu menginkubasi 

startup, koperasi, dan UMKM 

dan menjadi wadah 

pengembangan bisnis dengan 

konsep kolaborasi 

 

Jl. Purnawirawan Raya No.56,  

Gedong Meneng, Kec. Rajabasa, 

Kota Bandar Lampung, Lampung 

35147 

2.  

INKUBITEK (Inkubator bisnis 

dan teknologi Darmajaya) 

 

Pendampingan wirsausahawan 

dari kampus IIB Darmajaya 

dengan 32 

peserta pada tahun 2020 

 

Jl. ZA. Pagar Alam No.93, 

Labuhan Ratu, Kec. Kedaton, 

Kota Bandar Lampung, 

Lampung 35141 

3.  

Radar Digital Development 

 

Pengembangan skill talent 

Programming, Desain, dan 

Digital Marketing 

Jl. Sultan Agung No.18, 

Sepang Jaya, Kec. Kedaton, 

Kota Bandar Lampung, 

Lampung 35128 

4.  

CCED (Center for Career and 

Enterpreneurship 

Development) 

 

Pengembangan dan 

pendampingan usaha 

mahasiswa dan alumni 

 

Jl. Prof. Dr. Ir. Sumantri 

Brojonegoro, Gedong 

Meneng, Kec. Rajabasa, Kota 

Bandar Lampung, Lampung 

35141 

5.  

PLUT-KUMKM Provinsi 

Lampung 

 

Konsultasi UMKM bidang 

kelembagaan, akses 

pembiayaan, sumber daya 

manusia, produksi, pemasaran 

atau kemitraan usaha, dan 

aksis 

 

Perumnas Way Halim, 

Kedaton, Bandar Lampung 

City, Lampung 35132 

6.  

BRIncubator inkubator bisnis 

UMKM 

 

Bekerja sama dengan Institut 

Informatika dan Bisnis (IIB) 

Darmajaya mengadakan 

Darmajaya Startup 

Competition (DSC) 2021. 

Pada tahun 2019 mendapatkan 

500  pendaftar dari UMKM di 5 

provinsi 

 

Jl. ZA. Pagar Alam No.93, 

Labuhan Ratu, Kec. Kedaton, 

Kota Bandar Lampung, 

Lampung 35141 

 Sumber: (Siger Hub, 2022)
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Berdasarkan data di atas, inkubator bisnis yang terdapat di Bandar 

Lampung didirikan dari berbagai instansi seperti dari pemerintah, instansi 

akademik, dan swasta. Siger Innovation Hub menjadi salah satu diantaranya 

yang berdiri swadaya  tanpa dinaungi oleh instansi secara langsung. Siger 

Innovation Hub menjalankan inkubasi bisnis dari   permasalahan mulai 

lunturnya Soko Guru Perekonomian (Koperasi), dan sulitnya UMKM, koperasi, 

serta startup lokal di Provinsi Lampung untuk berkembang, Siger Innovation 

Hub merupakan salah satu bagian dari ekosistem berkelanjutan koperasi yang 

bernama Serikat Talenta Karya  (SETARA). Prestasi yang didapatkan oleh Siger 

Innovation Hub antara lain adalah terpilih menjadi inkubator bisnis terbaik 

LPDB-KUMKM tahun 2021 (Lampost, 2021).  

 

Hingga saat ini berhasil menjalankan program inkubasi mencapai empat 

gelombang atau batch. Jumlah tenant yang diterima oleh Siger Innovation Hub 

mencapai 156 tenant yang terdiri dari UMKM, Koperasi, dan Start up. Siger 

Hub akan membantu menciptakan dan mempertemukan pengusaha baru dengan 

tim terbaik di bidangnya, memberikan program inkubasi bisnis bagi pengusaha 

baru, dan memberikan akses pasar kepada bisnis binaan. Sigerhub akan 

menginkubasi tenant selama 6-12 bulan dengan mentor terbaik di bidangnya 

dan akan didampingi selama 2 tahun. Berikut jumlah tenant yang sudah di 

inkubasi oleh Siger Innovation Hub : 

  

Tabel 1. 2 Jumlah Tenant Inkubator Bisnis Siger Innovation Hub 

         Sumber: Siger Innovation Hub, (2023) 

Batch Jumlah 

Pendaftar 

Jumlah 

Tenant 

Diterima 

Jumlah 

Startup 

Jumlah 

Koperasi 

Jumlah 

UMKM 

Batch 1 

(Gelombang I 2020 ) 

20      5      5     -      - 

Batch 2  

(Gelombang II 2020) 

50 25 10 - 15 

Batch 3 

(Gelombang III 2021) 

119 44 12 - 32 

Batch 4  

(Gelombang IV 2022) 

124 31 2 12 17 

Batch 5  

(Gelombang V 2023) 

180 51 - 25 26 

Jumlah 493 156 29 37 90 
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Berdasarkan data di atas, jumlah pendaftar inkubator siger hub mengalami 

kenaikkan dari tahun ke tahun sementara jumlah penerimaan mengalami 

penurunan di tahun 2021 ke tahun 2022, terjadi penurunan kualitas atau kelayakan 

pendaftar pada tahun dikarenakan Siger Hub banyak menerima dibidang koperasi 

dan menyeleksi tenant UMKM dengan selektif. 

 

Namun, pada pelaksanaan inkubasi bisnis tidak selalu berjalan lancar dan 

tanpa kendala. Berdasarkan fakta saat ini, jumlah inkubator bisnis di Indonesia 

yang terdaftar dari Asosiasi Inkubator Bisnis Indonesia (AIBI) terdapat 157 

inkubator bisnis pemerintah, perguruan tinggi serta sektor swasta. Inkubator bisnis 

yang sudah terdaftar oleh AIBI maupun yang belum terdaftar tidak dapat 

dipastikan semuanya memiliki kinerja yang baik dan optimal. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa alasan, diantaranya yaitu : 

 

1. Belum optimalnya kebijakan yang mengatur secara khusus mengenai 

inkubator bisnis, termasuk bagaimana model pendampingan yang ideal, 

mapan, dan efektif dalam menginkubasi UKM binaannya. 

2. Pemahaman mengenai arti pentingnya peran inkubator bisnis dalam 

menciptakan lapangan kerja baru dan pertumbuhan dunia usaha masih 

kurang diketahui oleh banyak orang. Sumber dana yang terbatas dan 

bersifat jangka pendek. 

3. Belum memiliki sumber daya manusia yang profesional dalam mengelola 

inkubator bisnis dan, Terbatasnya fasilitas fisik (sarana dan prasarana) 

dalam pelaksanaan fungsi inkubator sehingga manfaat dari peran inkubator 

bisnis dalam menjalankan program inkubasi bisnis belum sepenuhnya 

dirasakan oleh pelaku usaha.  

 

Menurut (Dedi Purwana & Siti Juhaeriah, 2017), setiap UMKM dalam 

menjalankan usahanya perlu menerapkan kreatifitas produk untuk memperkuat 

identitas usaha. Sehingga pelaku UMKM dapat menghadapi persaingan 

sekaligus mengembangkan usaha. Kurangnya kretifitas dalam UMKM dapat 

menyebabkan daya saing UMKM atau bentuk usaha semakin rendah.  
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Pada penelitian (Maulana et al., 2022), mengenai Peran Inkubator Bisnis 

Siger Innovation Hub Terhadap Pengembangan UMKM Kuliner Di Bandar 

Lampung Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang 

penting bagi perekonomian Nasional. Dibalik peran yang begitu penting bagi 

Negara, UMKM masih menghadapi berbagai masalah, hasil wawancara dalam 

penelitian tersebut menyatakan bahwa para tenant Siger Innovation tidak 

mengetahui jadwal pasti konsultasi dari Siger Innovation Hub. Siger Hub hanya 

melakukan kunjungan ke beberapa tenant, sehingga beberapa tenant tidak 

merasa pernah dikunjungi secara langsung, Siger Innovation Hub tidak 

menyediakan ruangan atau lokasi untuk para tenant menjalankan usaha sebagai 

pemenuhan layanan space (ruang).  

 

Beberapa tenant mengatakan bahwa kenaikan omzet usaha mereka 

merupakan usaha sendiri dan bantuan dari Siger Innovation Hub tidak begitu 

signifikan. Terdapat beberapa tenant merasa cukup akan pelayanan yang 

diberikan oleh Siger Innovation Hub, namun terdapat juga beberapa yang tidak 

puas karena mengalami penurunan harapan. Beberapa para tenant telah 

memiliki lokasi usaha masing-masing yang sesuai dengan kebutuhan dari usaha 

mereka jalankan. Siger Innovation Hub pernah menyediakan lokasi untuk 

berjualan dengan nama Siger Space, namun para tenant tidak melanjutkan 

menggunakan layanan itu karena sudah berhenti menjalankan usahanya 

sehingga layanan itu diberhentikan hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 

plang para tenant bersama dengan plang nama Siger Innovation Hub di depan 

gedung Koma Space. Siger Innovation tidak memaksimalkan bantuan 

teknologi, hal ini karena para tenant atau pengusaha menggunakan teknologi 

sesuai dengan kebutuhan usaha mereka masing-masing dan mereka telah 

mengetahuinya terlebih dahulu, jadi tidak begitu merasakan bantuan dalam 

aspek ini. Dukungan yang paling dirasakan oleh para tenant adalah pelatihan 

bisnis, membuat rencana bisnis, dan membantu mengadakan event usaha 

tenant. Berdasarkan peranan inkubator bisnis Siger Innovation Hub di Bandar 

Lampung hadir sebagai inkubator bisnis yang bertujuan untuk membantu 

UMKM mengatasi tantangan dan masalah tetapi dalam pelaksanaan nya masih 
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perlu kajian yang mendalam untuk mengidentifikasi sejauh mana program-

program inkubasi bisnis tersebut telah berhasil dalam meningkatkan 

pengembangan usaha UMKM pada Siger Innovation Hub. Dengan pemahaman 

yang lebih baik tentang dampak positif atau perubahan yang diperlukan dalam 

program inkubasi bisnis ini, akan memungkinkan pengelola Siger Innovation 

Hub untuk mengoptimalkan pelayanannya dan UMKM untuk meningkatkan 

daya saing mereka dalam pasar. 

 

Menurut (Hendrawan et al., 2019) Pengembangan UMKM dapat terjadi jika 

pelaku UMKM mempunyai kreativitas sehingga akan menghasilkan produk dan 

sistem manajemen dan organisasi yang baru sehingga mempunyai daya saing 

yang tingi, hal ini bisa terjadi jika ada kerjasama semua pihak, sedangkan menurut 

(Asina et al., 2022) kompetensi kewirausahaan merupakan keterampilan yang 

dimiliki oleh pelaku usaha secara inovatif dalam pengembangan produk, dalam 

mengambil peluang bisnis, dapat mengelola semua aspek usaha yang di ciptakan, 

bertahan hidup dan bisnis arahan pertumbuhan. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut serta berkaitan dengan fenomena 

berdirinya Siger Innovation Hub sebagai lembaga inkubator bisnis UMKM di 

Bandar lampung, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam terkait 

bagaimana kompetensi dan kreativitas dapat mengembangkan usaha. Sehingga 

peneliti mengambil judul penelitian “Pengaruh Kompetensi Kewirausahaan 

Dan Kreativitas Terhadap Pengembangan Usaha Pada UMKM Binaan Siger 

Innovation HUB”.  

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah kompetensi kewirausahaan berpengaruh terhadap pengembangan 

usaha pada UMKM Binaan Siger Innovation Hub ? 

2. Apakah kreativitas berpengaruh terhadap pengembangan usaha pada 

UMKM Binaan Siger Innovation Hub ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan atas rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan 

diadakannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kompetensi kewirausahaan terhadap pengembangan 

usaha pada UMKM Binaan Siger Innovation Hub. 

2. Untuk mengetahui  kreativitas terhadap pengembangan usaha pada 

UMKM Binaan Siger Innovation Hub. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pembaca, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan menjadi 

tambahan referensi informasi, dan mengembangkan ilmu pengetahuan di 

bidang bisnis, khususnya pada hal yang berkaitan dengan kompetensi 

kewirausahaan dan kreativitas untuk mengembangkan Usaha UMKM. 

2. Manfaat Praktis 

 

1. Bagi Lembaga Inkubator Bisnis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para pengelola 

lembaga inkubator bisnis, untuk dapat mengembangkan program lembaga 

inkubator bisnis                              sehingga semakin banyak lembaga inkubator bisnis yang 

memiliki kemampuan baik dalam membantu peningkatan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM). 

2. Bagi Pelaku UMKM 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait bagaimana 

program dan fasilitas yang dimiliki oleh lembaga inkubator bisnis dalam 

membantu peningkatan pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM), sehingga para pelaku UMKM dapat mengembangkan usahanya 

dengan memanfaatkan fasilitas lembaga  inkubator bisnis. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kewirausahaan  
 

Kewirausahaan  merupakan suatu kemampuan dalam hal menciptakan 

kegiatan usaha. Kemampuan memnciptakan memerlukan adanya kreativitas dan 

inovasi yang terus menerus untuk menemukan sesuatu yang berbeda dari yang 

sudah ada sebelumnya (Drucker, Peter, 2006). Menurut (Suryana 2014) 

menyatakan bahwa kewirausahaan (entrepreneurship) adalah suatu disiplin ilmu 

yang mempelajari tentang nilai, kemampuan (ability), dan perilaku seseorang 

dalam menghadapi tantangan hidup dan cara memperoleh peluang dengan 

berbagai resiko yang dihadapinya. Kewirausahaan merupakan suatu disiplin ilmu 

tersendiri, memiliki proses sistematis, dan dapat diterapkan dalam bentuk 

penerapan kreativitas dan keinovasian. Kewirausahaan juga bisa diartikan sebagai 

sikap mental dan sifat jiwa yang selalu aktif berusaha meningkatkan hasil 

karyanya dalam arti meningkatkan penghasilan.  

 

Sedangkan menurut (Zimmerer, 2002) kewirausahaan merupakan 

penerapan kreativitas dan inovasi untuk memecahkan masalah dan memanfaatkan 

peluang yang dihadapi.Kreativitas diartikan sebagai kemampuan mengembangkan 

ide- ide dan menemukan cara-cara baru dalam memecahkan masalah, sedangkan 

inovasi diartikan sebagai kemampuan menerapkan kreativitas untuk memecahkan 

masalah dan peluang untuk meningkatkan kekayaan hidup. (Ziana Asyifa et al., 

2018 ) menyatakan bahwa kewirausahaan merupakan aspek yang sangat penting 

tidak hanya bagi pelaksanaan suatu kegiatan usaha (bisnis) tetapi juga dalam 

menghadapi berbagai kegiatan kehidupan sehari-hari. 
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2.2 Kompetensi Kewirausahaan  

2.2.1 Pengertian Kompetensi Kewirausahaan 

Bird dalam Mitchelmore & Rowley (2013) mengemukakan bahwa 

kompetensi kewirausahaan didefinisikan sebagai sumber yang mendasari seperti 

pengetahuan khusus, sifat, citra diri, peran dan keterampilan yang menghasilkan 

kelahiran usaha, kelangsungan hidup dan pertumbuhan. Menurut (Robles & 

Zárraga-Rodríguez, 2015) sumber daya penting adalah kompetensi 

kewirausahaan. Kewirausahaan secara luas merupakan salah satu poros 

menciptakan pertumbuhan ekonomi, melalui penciptaan kegiatan baru wirausaha 

mempromosikan perkembangan ekonomi sehingga pengusaha merupakan sumber 

daya strategis untuk organisasi dalam menghasilkan kinerja.  

Menurut (Asina et al., 2022) bahwa kompetensi kewirausahaan merupakan 

keterampilan yang dimiliki oleh pelaku usaha secara inovatif dalam 

pengembangan produk, dalam mengambil peluang bisnis, dapat mengelola semua 

aspek usaha yang di ciptakan, bertahan hidup dan bisnis arahan. Menurut Undang-

undang No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan pasal 1 ayat (10) Kompetensi 

wirausaha adalah kemampuan kerja setiap individu yang mencangkup aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. (Sobirin et al., 2020) berasumsi bahwa kompetensi kewirasusahaan ini 

tidaklah cukup membuat pengusaha berkompeten. Lebih tepat apabila kompetensi 

kewirausahaan dilihat dari perilaku, dari seseorang yang cocok dengan karateristik 

dinamis dari daya saing. 

 

2.2.2 Indikator Kompetensi Kewirausahaan 

Pada penelitian (Malebana & Vhukeya, 2023) berdasarkan pendapat (Man & 

Lau, 2005) kompetensi kewirausahaan meliputi : 

1. Kompetensi peluang, kemampuan untuk mengidentifikasi dan 

memanfaatkan peluang-peluang baru yang muncul 

2. Kompetensi hubungan, kemampuan untuk membangun dan memelihara 

hubungan yang positif dan produktif dengan orang lain 

3. Kompetensi konseptual, kemampuan untuk memahami, menggambarkan, 

dan memecahkan masalah yang kompleks. 
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4. Kompetensi pengorganisasian, emampuan untuk merencanakan, 

mengelola, dan mengkoordinasikan sumber daya dan aktivitas untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

5. Kompetensi strategis, kemampuan untuk merencanakan dan melaksanakan 

strategi jangka panjang untuk mencapai visi dan misi organisasi. 

 

2.3 Kreativitas 

2.3.1 Pengertian Kreativitas 

Definisi kreatifitas menurut (Suryana, 2006) adalah kemampuan untuk 

mengembangkan ide-ide baru dan cara-cara baru dalam pemecahan masalah dan 

menemukan peluang. Menurut (Dedi Purwana, Siti Juhaeriah, 2017) kreativitas 

merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh para wirausahawan dalam 

menjalankan usahanya. Apabila seorang wirausahawan tidak mempunyai jiwa 

kreativitas, maka wirausahawan tersebut akan terkalahkan oleh pesaing – 

pesaingnya, Kretivitas terlihat melalui gagasan, produk, pelayanan usaha, mode 

atau model yang diperankan oleh individu, kelompok, dan organisasi. Berpikir 

kreatif merupakan sebuah proses yang dapat dikembangkan dan ditingkatkan. 

Menurut (Hidayat & Handayani, 2018) bahwa kreativitas adalah kemampuan 

seseorang untuk menghasilkan sesuatu produk yang baru ataupun kombinasi dari 

hal-hal yang sudah ada sebelumnya yang berguna serta dimengerti. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Munandar (Fadiati 2008) yang 

menyatakan bahwa kreativitas dapat terwujud di mana saja dan oleh siapa saja 

tidak tergantung usia, jenis kelamin, keadaan sosial ekonomi atau tingkat 

pendidikan tertentu. Kreativitas dimiliki oleh semua orang dan dapat ditingkatkan. 

Oleh sebab itu, kreativitas harus dipupuk dan dikembangkan sehingga dapat 

terwujud atau terealisasikan.  

 

2.3.2 Tujuan Kreativitas 

 Berdasarkan penelitian (Dedi Purwana & Siti Juhaeriah, 2017) tujuan dari 

pengembangan kreativitas dalam organisasi adalah menciptakan berbagai bentuk 

nilai atau manfaat termasuk pertumbuhan, produktivitas, efek- tivitas, efisien dan 
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inovasi. Menurut (Julius 2001) kreativitas merupakan kemampuan mental dan 

berbagai jenis keterampilan khas manusia yang dapat melahirkan pengungkapan 

yang unik, berbeda, orisinil, sama sekali baru, indah, efisien tepat sasaran. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Julius dapat diketahui bahwa sikap 

kreativitas merupakan sikap yang dimiliki oleh setiap manusia untuk membuat 

sesuatu yang unik dan efisien dari sebelumnya. 

 

Sementara itu menurut (Julius P et al., 2022) kreativitas yang tinggi ini 

akan memacu wirausaha untuk mengembangkan usaha. Dimana pengembangan 

usaha tersebut akan menumbuhkan rasa wirausaha yang tinggi. Dapat dikatakan 

ketika rasa wirausaha yang tinggi maka wirausahawan tersebut memiliki 

keberhasilan dalam berwirausaha. 

 

2.3.3 Indikator Kreativitas 

Indikator kreatifitas menurut (Indriartiningtias et al., 2019) yaitu : 

a) Kreativitas individu, yaitu penciptaan ide baru untuk organisasi oleh individu. 

b) Kreativitas kelompok, penciptaan ide-ide baru untuk berorganisasi oleh 

beberapa dan individu yang berkumpul dalam suatu kelompok.  

c) Karakteristik organisasi, mempengaruhi proses kreativitas individu baik yang 

mendukung maupun menghambat proses kreatif. 

d) Penciptaan pengetahuan,  merupakan proses menciptakan pengetahuan baru 

yang dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal perusahaan. 

 

2.4 Pengembangan Usaha 

2.4.1 Pengertian Pengembangan Usaha 

Menurut Undang-undang nomor 20 Tahun 2008 pasal 19 salah satu upaya 

yang dilaksanakan dalam rangka pengembangan usaha khususnya UMKM yaitu 

dengan pengembangan sumber daya manusia dengan cara memasyarakatkan, 

membudayakan kewirausahaan, dan membentuk dan mengembangkan lembaga 

pendidikan dan pelatihan untuk melakukan pendidikan, pelatihan, penyuluhan, 

motivasi dan kreativitas bisnis, dan penciptaan wirausaha baru. Menurut (Irawati, 

2018) mengatakan pengembangan usaha kecil yaitu suatu perubahan dalam orang  
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yang memungkinkan yang bersangkutan bekerja lebih efektif. Sedangkan Menurut 

(Septiandika & Lailatul Fitria, 2022) menjelaskan bahwa pengembangan iklim 

usaha yang kondusif dan pengembangan UMKM dengan meningkatkan produksi, 

promosi, desain teknologi, distribusi, dan sarana prasarana lainnya. Sedangkan 

Menurut (Hidayat & Handayani, 2018) Pengembangan usaha adalah suatu 

tanggung jawab dari setiap perusahaan atau lembaga yang menghasilkan produk 

atau jasa yang dibutuhkan masyarakat yang membutuhkan pangdangan kedepan, 

motivasi dan kreativitas untuk membuat usahanya menjadi lebih besar. 

 

2.4.2 Upaya Dalam Pengembangan Usaha 

Menurut Hafsah (2004) dalam Rakib (2017) menjelaskan bahwa upaya 

untuk pengembangan UMKM pada hakikatnya merupakan tanggungjawab 

bersama antara pemerintah dan masyarakat. Upaya yang perlu dilakukan dalam 

pengembangan UMKM yaitu sebagai berikut: 

1. Penciptaan lklim Usaha yang Kondusif. Penciptaan iklim yang kondusif dapat 

dilakukan oleh pemerintah dengan mengupayakan ketenteraman dan keamanan 

berusaha serta penyederhanaan prosedur perijinan usaha, keringanan pajak dan 

lain sebagainya.  

2. Bantuan Permodalan. Pemerintah perlu mendorong UMKM melalui bantuan 

permodalan baik itu melalui sektor jasa finansial formal, sektor jasa finansial 

informal, bantuan permodalan melalui ajang wirausaha muda dan yang lainnya. 

 3. Perlindungan Usaha. Sebuah usaha harus memiliki perlindungan baik dengan 

menetapkan prosedur tata tertib, menyediakan alat keselamatan kerja, dan ikut 

mengasuransikan karyawan serta perusahaan.  

4. Pengembangan Kemitraan. Selain modal, perlindungan usaha, dan iklim 

kondisi usaha yang baik, UMKM perlu berkolaborasi dalam bentuk kemitraan 

yang saling membantu antara UMKM, atau kemitraan antara pelaku UMKM 

dengan pengusaha besar di dalam negeri atau Indonesia maupun dengan 

pengusaha besar di luar negeri Maka pemerintah perlu memudahkan akses 

UMKM dalam hal ekspor. 

5. Pelatihan. Pemerintah perlu meningkatkan pelatihan bagi UMKM baik 

mengenai administrasi, manajemen, strategi pemasaran dan lain sebagainya. 
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Disamping itu UMKM harus mempraktikkan hasil pelatihan itu ke dalam 

usahanya.  

6. Mengembangkan Promosi. Berguna mengembangkan UMKM maka diperlukan 

media khusus dalam upaya mempromosikan produk-produk yang dihasilkan. 

Salah satu caranya dengan promosi yang dapat menarik masyarakat yaitu dengan 

iklan di media sosial. 

 

2.4.3 Indikator Pengembangan Usaha 

Indikator dari pengembangan usaha menurut (Leiwakabessy, 2021) yaitu : 

1. Jumlah pendapatan, dunia usaha jumlah uang atau pendapatan yang diperoleh 

oleh suatu usaha dari penjualan produk atau layanan. 

2. Kualitas produk, sesuai dengan harga yang ditawarkan kepada konsumen 

kesesuaian antara kualitas produk atau layanan yang ditawarkan oleh suatu 

bisnis dengan harga yang diminta kepada konsumen. 

3. Modal, merupakan sumber daya finansial atau keuangan yang digunakan 

untuk mendirikan, mengembangkan, atau menjalankan suatu usaha. 

4. Keterampilan dan pengetahuan, yang dimiliki oleh individu atau tim dalam 

menjalankan operasi bisnis. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu memiliki topik yang relevan agar dapat dijadikan 

sebagai dasar pertimbangan bagi peneliti. Penelitian ini mengacu pada jurnal 

internasional dan jurnal nasional sebagai penelitian terdahulu yang relevan. 

Berikut ini adalah matriks penelitian terdahulu yang menjadi acuan dan bahan 

referensi yang menunjang peneliti untuk melakukan penelitian. Untuk lebih 

jelasnya terhadap penelitian terdahulu dapat dilihat tabel sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
 

No 
Penulis 

(Tahun)  

Nama Jurnal 

(Judul 

Penelitian) 

Tujuan Jurnal Metode Dan Hasil 

Penelitian 

1. (Asina et 

al., 2022) 

Manajemen & 

Kewirausahaan 

 

Pengaruh 

Kompetensi 

Kewirausahaan 

Dan Motivasi 

Intrinsik 

Terhadap 

Pengembangan 

Usaha Kuliner 

Di Tondano 

Tujuan dari penelitian 

yaitu untuk 

menentukan 

pengaruh kompetensi 

kewirausahaan dan 

motivasi intrinsik 

terhadap 

pengembangan usaha. 

Metode survey dengan 

analisis regresi linear 

berganda dengan di uji 

menggunakan SPSS 25. 

Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

(1). Kompetensi 

kewirausahaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pengembangan usaha 

kuliner di Tondano.  

(2). Motivasi intrinsik 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pengembangan usaha 

kuliner di Tondano.  

2.  (Arniti, 

2019) 

Journal Media 

Bina Ilmiah 

 

Pengaruh 

Kompetensi 

Wirausaha, 

Kreativitas Dan 

Penggunaan 

Media Sosial 

Terhadap 

Perkembangan 

Usaha Kerajinan 

Batu Padas 

Banjar 

Silakarang, 

Gianyar 

 

 

 

 

Penelitian ini 

dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh 

kompetensi 

kewirausahaan 

terhadap 

perkembangan 

Kerajinan Batu 

Padas, pengaruh 

kreativitas terhadap 

pengembangan 

Kerajinan Batu Padas 

dan pengaruh 

pemanfaatan media 

sosial terhadap 

perkembangan Usaha 

Kerajinan Batu 

Padas. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

 1) secara parsial 

kompetensi 

kewirausahaan 

mempunyai pengaruh 

yang nyata terhadap 

perkembangan Usaha 

Kerajinan. 

 2) Besarnya thitung pada 

variabel kreativitas 

sebesar 2,962 > ttabel 

1,697 dengan tingkat 

signifikansi 0,006. Artinya 

secara parsial kreativitas 

mempunyai pengaruh 

yang nyata terhadap 

perkembangan Usaha  

3). Secara parsial 

penggunaan media sosial 

mempunyai pengaruh 

yang nyata terhadap 

perkembangan Usaha.  
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

 

No 
Penulis 

(Tahun)  

Nama Jurnal 

(Judul 

Penelitian) 

Tujuan Jurnal Metode Dan Hasil 

Penelitian 

3. (Smirnov et 

al., 2023) 

Administrative 

Sciences 

 

Entrepreneurial 

Competence 

Development 

Program: 

Implementing 

Efficiency 

through 

Knowledge 

Sharing 

Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk 

menyelidiki dampak 

dari memperkenalkan 

metode yang 

digunakan pada 

metode lain 

negara terhadap 

keberhasilan siswa, di 

kalangan mahasiswa 

ekonomi untuk 

meningkatkan 

kompetensi 

kewirausahaan. 

Metode menggunakan 

studi kasus yang berfokus 

pada berbagai pengaturan 

transfer pengetahuan. 

Hasilnya menyarankan 

agar diperkenalkannya 

praktik-praktik khusus 

untuk meningkatkan 

kompetensi 

kewirausahaan akan lebih 

efektif jika tidak 

menggunakan metode 

pelatihan khusus seperti 

itu. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil survei uji 

yang dilakukan oleh panel 

ahli. Berdasarkan 

panel, kualitas 

pengetahuan di kalangan 

siswa dalam kelompok di 

mana metode baru 

digunakan. 

4. (Malebana 

& 

Vhukeya, 

2023) 

Jurnal Prosiding 

Konferensi 

Eropa ke-18 

tentang Inovasi 

dan 

Kewirausahaan

ECIE 2023 

 

Relationship 

between 

Entrepreneurial 

Competencies 

and 

Entrepreneurial 

Intention among 

South African 

University 

Students: A 

Gender 

Perspective 

Penelitian ini 

bertujuann untuk 

mengetahui 

perbedaan gender 

terhadap kompetensi 

kewirausahaan dan 

intensi berwirausaha, 

menguji hubungan 

gender dengan 

kompetensi 

berwirausaha, 

mengetahui pengaruh 

pendidikan 

kewirausahaan 

terhadap kompetensi 

berwirausaha dan 

intensi berwirausaha, 

serta mengetahui 

hubungan kompetensi 

berwirausaha dengan 

intensi berwirausaha.  

Metode menggunakan n 

analisis deskriptif dan 

analisis regresi hierarki. 

Hasil penelitian Temuan 

menunjukkan bahwa 

kompetensi 

kewirausahaan memiliki 

hubungan positif yang 

signifikan dengan niat 

berwirausaha. Pendidikan 

kewirausahaan 

mempunyai hubungan 

yang tidak signifikan 

terhadap kompetensi 

kewirausahaan, dan tidak 

terdapat perbedaan yang 

signifikan antara 

kompetensi 

kewirausahaan responden 

yang pernah mendapatkan 

pendidikan kewirausahaan 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

 

 

No 
Penulis 

(Tahun)  

Nama Jurnal 

(Judul 

Penelitian) 

Tujuan Jurnal Metode Dan Hasil 

Penelitian 

dengan yang tidak. 

Hasilnya lebih lanjut 

mengungkapkan bahwa 

gender memiliki 

hubungan positif yang 

signifikan dengan 

kompetensi 

kewirausahaan. Selain itu, 

hasil penelitian 

menunjukkan perbedaan 

gender yang signifikan 

dalam kompetensi 

kewirausahaan dan niat 

berwirausa 

 

5. (Aija 

Staskevica, 

2019) 

Journal of 

Economics and 

Management 

Research 

 

The Importance 

Of Creativity 

For Business 

Development In 

Latvia 

 

 

 

Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk 

menilai pentingnya 

kreativitas 

untuk pengembangan 

daya saing 

perusahaan, 

menentukan sikap 

perwakilan industri 

kreatif Latvia menuju 

pengembangan 

kreativitas. 

Metode analisis dan 

kuesioner. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kreativitas dan industri 

kreatif dipengaruhi oleh 

berbagai macam faktor, 

diantaranya 

pengembangan dapat 

dipengaruhi, dan 

lingkungan kreatif 

perusahaan dapat 

mempengaruhi secara 

positif pertukaran ide di 

antara para karyawan. 

 

6. (Yang & 

Chae, 

2023) 

Behavioral 

Sciences 

 

The Effect of 

Downward 

Social 

Comparison on 

Creativity in 

Organizational  

Teams, with  

 

 

Penelitian ini 

mengadopsi teori 

perbandingan sosial 

tujuannya untuk 

mengajukan kerangka 

kerja yang 

menunjukkan 

bagaimana 

perbandingan sosial 

kemampuan kreatif  

 

 

Metode penelitian 

menggunakan survey dan 

kuesioner 

Hasil penelitian yaitu 

kreativitas melalui 

pengaruh negatif adalah 

signifikan dan negatif 

ketika narsisme tinggi 

tetapi tidak signifikan 

ketika narsisme rendah. 

Penelitian ini memberikan 

wawasan baru bagi para 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

 

 

 

No 
Penulis 

(Tahun)  

Nama Jurnal 

(Judul 

Penelitian) 

Tujuan Jurnal Metode Dan Hasil 

Penelitian 

The Moderation 

of Narcissism 

and the 

Mediation of 

Negative Affect 

antar anggota tim 

mempengaruhi 

kreativitas individu. 

peneliti dan praktisi 

dengan menawarkan 

elaborasi teoretis tentang 

dampak proses 

perbandingan sosial 

terhadap  

kreativitas dan 

memberikan validasi 

empiris yang unik untuk 

model tersebut dalam 

konteks tim dalam 

organisasi sebenarnya. 

 

7. (Leiwakabe

ssy, 2021) 

Jurnal Ilmiah 

Ilmu 

Administrasi 

dan Manajemen 

 

Analysis of 

Micro, Small, 

and Medium 

Business 

Development 

During the 

Covid 19 

Pandemic 

D.Rudolf 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menganalisis 

bagaimana dampak 

Covid-19 terhadap 

pengembangan usaha 

mikro, kecil, dan 

menengah di wilayah 

kota Biak 

Metode analisis dalam 

penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian deskriptif 

dengan pendekatan 

kuantitatif. Hasil Hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa berdasarkan 

analisis regresi linier 

sederhana diperoleh 

persamaan Y = 1,532 + 

1,463X. Berdasarkan uji t 

diperoleh nilai hitung > t 

tabel sebesar 29,148 

>/101063 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. 

Jadi dapat disimpulkan 

bahwa dampak ekonomi 

berpengaruh signifikan 

terhadap perkembangan 

usaha mikro, kecil dan 

menengah di wilayah 

kabupaten kota Biak (H1 

diterima dan H0 ditolak). 
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2.6 Kerangka Pemikiran 

Para pelaku usaha harus meningkatkan kompetensi kewirausahaan dan 

kreativitas untuk mengembangkan usahanya. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan bergabung bersama inkubator bisnis yang akan memberikan pelayanan 

pelatihan sesuai dengan peranannya. 

Menurut (Asina et al., 2022) bahwa kompetensi kewirausahaan sangat 

berpengaruh terhadap pengembangan usaha. Maka dari itu, diharapkan instansi 

harus lebih ditingkatkan lagi kemampuan, keterampilan dan kemampuan untuk 

lebih meningkatkan daya saing oleh setiap pelaku usaha. Oleh karena itu, 

sebaiknya pelaku usaha dibekali dengan kompetensi yang sesuai denga jenis 

usaha yang digelutinya. Sedangkan menurut (Rahab et al., 2016) bahwa 

kompetensi dalam hubungan, adaptasi dan inovasi mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap perusahaan inovasi. Kemampuan pengusaha dalam 

membangun jaringan bisnis telah memudahkan pertukaran informasi yang 

mengarah pada keterhubungan sosial, dan dengan demikian berkontribusi 

meningkatkan keunggulan kompetitif. Hasil penelitian tersebut memberikan 

bukti empiris baru yang mendukung teori pandangan berbasis sumber daya 

(RBV).  

Menurut (Hidayat & Handayani, 2018) dalam hal ini kreativitas dapat 

diartikan sebagai kemampuan untuk memikirkan sesuatu yang baru dan berbeda 

untuk menjalankan bisnis dan menjaga bisnis atau usaha tersebut untuk dapat 

berhasil misalkan dengan cara mengembangkan ide-ide baru, merancang 

strategi bisnis yang akan dilakukan, menangkap peluang yang ada, maka dari 

itu dapat diartikan hal yang dilakukan tersebut menjadi penunjang 

pengembangan usaha. Sedangkan (Staskevica & Dunska, 2019) pengembangan 

kreativitas mampu meningkatkan kinerja karyawan perusahaan. Oleh karena 

itu, penting untuk mendorong pengembangan kreativitas dan pemikiran kreatif 

yang berpotensi menciptakan produk dengan nilai tambah yang lebih besar. 

Sehingga dari hasil-hasil penelitian tersebut dapat dirumuskan menjadi 

kerangka berpikir penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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  H2 

     

 

    

 

 Gambar 2.1  Kerangka Pemikiran  

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dijelaskan maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat dua hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 

 

H1: Terdapat pengaruh kompetensi kewirausahaan terhadap pengembangan usaha 

pada UMKM Binaan Siger Innovation Hub. 

Diterimanya hipotesis pertama yang menyatakan kompetensi wirausaha 

berpengaruh terhadap perkembangan Usaha sejalan dengan hasil penelitian yang 

Kompetensi Kewirausahaan (X1) 

   

1. Kompetensi peluang, mengidentifikasi dan 

memanfaatkan peluang  

2. Kompetensi hubungan, membangun dan 

memelihara hubungan yang positif dan 

produktif dengan orang lain 

3. Kompetensi konseptual, memahami, 

menggambarkan, dan memecahkan masalah 

yang kompleks. 

4. Kompetensi pengorganisasian, untuk 

merencanakan aktivitas untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

5. Kompetensi strategis, untuk merencanakan 

dan melaksanakan strategi jangka panjang. 

(Man & Lau, 2005) Dalam  (Malebana & 

Vhukeya, 2023) 

Kreativitas (X2) 

1. Kreativitas individu yaitu penciptaan ide baru 

untuk organisasi oleh individu. 

2. Kreativitas kelompok penciptaan ide-ide baru 

untuk berorganisasi oleh beberapa individu.  

3. Karakteristik organisasi mempengaruhi proses 

kreativitas individu baik yang mendukung 

maupun menghambat proses kreatif. 

4. Penciptaan pengetahuan proses menciptakan 

pengetahuan baru yang dipengaruhi oleh 

faktor eksternal dan internal perusahaan. 

(Indriartiningtias et al., 2019) 

 

Pengembangan Usaha (Y) 

1. Jumlah pendapatan dari penjualan 

produk atau layanan 

2. Kualitas produk kesesuaian antara 

kualitas produk atau layanan yang 

ditawarkan 

3. Modal digunakan untuk 

mendirikan, mengembangkan, 

atau menjalankan suatu usaha 

4. Keterampilan dan pengetahuan 

yang dimiliki oleh individu atau 

tim dalam menjalankan bisnis 

(Leiwakabessy, 2021) 
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dilakukan oleh (Arniti, 2019) yang menemukan bahwa seluruh variabel 

independen secara parsial, variabel kompetensi kewirausahaan (X1) berpengaruh 

terhadap perkembangan usaha (Y), besarnya nilai t hitung untuk variabel 

kompetensi wirausaha sebesar 4,702 > t tabel 1,697 dengan tingkat signifikansi 

0,000. Ini berarti secara parsial kompetensi wirausaha memiliki pengaruh yang 

nyata terhadap perkembangan usaha. Pada penelitian (Asina et al., 2022) 

Kompetensi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengembangan usaha kuliner Berdasarkan uji hipotesis pada uji secara pasial  

(uji t) kompetensi kewirausahaan (X1) terhadap pengembangan usaha (Y) pada 

pelaku usaha kuliner di Tondano, dimana nilai t hitung ˃ t tabel, atau (2,032 > 

1,991) dengan tingkat signifikan adalah 0,046 yang artinya lebih kecil dari 0,05 

atau (0,046 ˂ 0,05), maka H1 diterima dan H0 ditolak. Maka disimpulkan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan kompetensi kewirausahaan terhadap 

pengembangan usaha 

 

H2: Terdapat pengaruh kreativitas terhadap pengembangan usaha pada UMKM 

Binaan Siger Innovation Hub.  

Diterimanya hipotesis kedua yang menyatakan kreativitas berpengaruh terhadap 

perkembangan Usaha sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Arniti, 

2019). Besarnya nilai t hitung untuk variabel kreativitas sebesar 2,962 > t tabel 

1,697 dengan tingkat signifikansi 0,006. Ini berarti secara parsial kreativitas 

memiliki pengaruh yang nyata terhadap perkembangan usaha. 

Pada penelitian (Hendrawan et al., 2019), H0 ditolak dan menerima Ha yaitu 

terdapat pengaruh Dimensi krativitas (person, produk dan press) terhadap 

pengembangan UMKM.  Pengembangan UMKM dapat terjadi jika pelaku 

UMKM mempunyai kreativitas sehingga akan menghasilkan produk dan sistem 

manajemen dan organisasi yang baru sehingga mempunyai daya saing yang tingi, 

hal ini bisa terjadi jika ada kerjasama semua pihak. Kreativitas merupakan bagian 

penting dalam kehidupan manusia, dan setiap orang tidak lepas darinya. 

Kreativitas merupakan salah satu penunjang eksistensi kehidupan seseorang. 

Setiap orang mempunyai kreativitas, dan yang membedakan adalah tingkat 

kreativitas antara orang yang satu dengan yang lainnya 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini mengunakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan Kuantitatif, digunakan untuk mengukur variabel bebas dan variabel terikat 

dengan menggunakan angka-angka yang diolah melalui Analisis Statistik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2015). 

Objek penelitian adalah pelaku UMKM yang terdaftar sebagai tenant dari Siger Innovation 

Hub. Adapun variabel yang dihubungkan yaitu: Variabel Independen Kompetensi 

Kewirausahaan (X1), dan Kreativitas (X2) dengan Variabel Dependen Pengembangan (Y). 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan lokasi di mana peneliti menangkap fenomena sosial 

dari objek yang ingin diteliti. Lokasi dalam penelitian ini yaitu di kantor inkubator bisnis 

Siger Innovation Hub di Jl. Purnawirawan Raya No.56, Gedong Meneng, Kec. Rajabasa, 

Kota Bandar Lampung, Lampung 35147.  

3.3 Sumber Data  

Sumber data merujuk pada segala sesuatu yang dapat memberikan informasi atau 

data untuk digunakan dalam suatu penelitian, analisis, atau pengumpulan informasi. 

Menurut Sugiyono (2015) bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data 

dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder.  
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Data yang digunakan pada penelitian ini adalah :  

1. Menurut Sugiyono (2015) sumber primer adalah sumber data  yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data primer dalam penelitian ini 

yaitu diperoleh dari responden dengan menggunakan penyebaran kuesioner pada 

pemilik UMKM Binaan Siger Innovation Hub Lampung. 

2. Menurut Sugiyono (2015) data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber yaitu buku 

teks, internet dan jurnal yang dianggap relevan. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai  berikut: 

1. Studi Pustaka; merupakan suatu metode untuk memperoleh data dengan mengutip 

melalui literatur, artikel, jurnal, buku, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan tema penelitian. 

2. Kuisioner; yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan menyebarkan kuisoner 

penelitian kepada responden yang alternatif jawabannya telah disediakan, dan 

responden diminta untuk memilih jawaban yang tepat. 

3.5 Populasi Dan Sampel 

3.5.1 Populasi  

(Sugiyono, 2012) menjelaskan “Populasi (population) adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya”. Penelitian ini yang dijadikan populasi adalah seluruh 

pelaku UMKM yang terdaftar sebagai anggota program inkubasi bisnis di Siger 

Innovation HUB yang berjumlah 90 UMKM. 
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  3.5.2 Sampel  

(Sugiyono, 2012) menyatakan bahwa : “Sampel merupakan bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar 

dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul respentativ (mewakili)”. Teknik 

sensus sampling (sampling jenuh) menurut  (Sugiyono, 2012) mendefinisikan 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Hal ini sering dilakukan apabila jumlah populasi relative kecil, atau penelitian yang 

ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel 

jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Dengan 

demikian sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM 

binaan Siger Innovation HUB yang berjumlah 90 UMKM. 

 

3.6 Variabel Dan Definisi Operasional 

3.6.1 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019).  

1. Variabel dependent (variabel terikat) ialah variabel yang dijadikan sebagai 

faktor yang dipengaruhi oleh sebuah atau sejumlah variabel independent 

(variabel bebas). Dalam penelitian ini variabel dependent yang diteliti adalah 

Pengembangan Usaha (Y) 

2. Variabel independent (variabel bebas) ialah variabel yang berperan 

memberikan pengaruh kepada variabel dependent (variabel terikat). Dalam 

penelitian ini variabel bebas yang diteliti adalah Kompetensi Kewirausahaan (X1) 

dan Kreativitas (X2) 
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3.6.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel menurut Indrawati (2015:123) suatu 

pengukuran atau proses menurunkan variabel-variabel yang terdapat dalam 

masalah penelitian untuk mengetahui klasifikasi ukurannya, agar mempermudah 

mendapatkan data yang diperlukan bagi penilaian masalah penelitian. Berdasarkan 

penjelasan tentang variabel pada penelitian diatas. 

Maka pada table 3.1 berisi tentang indikator-indikator pada setiap variabel yang 

digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut : 

 

Tabel 3.1 Operasional Variabel X dan Y 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Kompetensi 

Kewirausahaan 

(X1) 

Kompetensi 

kewirausahaan 

didefinisikan sebagai 

sumber yang 

mendasari seperti 

pengetahuan khusus, 

sifat, citra diri, peran 

dan keterampilan yang 

menghasilkan 

kelahiran usaha, 

kelangsungan hidup 

dan pertumbuhan. 

(Mitchelmore & 

Rowley, 2013) 

Kompetensi Kewirausahaan (XI) 

 

1. Kompetensi peluang, 

mengidentifikasi dan 

memanfaatkan peluang  

2. Kompetensi hubungan, 

membangun dan memelihara 

hubungan yang positif dan 

produktif dengan orang lain 

3. Kompetensi konseptual, 

memahami, menggambarkan, 

dan memecahkan masalah yang 

kompleks. 

4. Kompetensi pengorganisasian, 

untuk merencanakan aktivitas 

untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

5. Kompetensi strategis, untuk 

merencanakan dan 

melaksanakan strategi jangka 

panjang. 

 

(Man & Lau, 2005) Dalam 

(Malebana & Vhukeya, 2023) 

 

 Likert 
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Tabel 3.1 Operasional Variabel (Lanjutan) 

 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Kreativitas (X2) Kreativitas adalah 

kemampuan untuk 

mengembangkan ide-

ide baru dan cara-cara 

baru dalam pemecahan 

masalah dan 

menemukan peluang. 

Jadi kreatifitas adalah 

kemampuan untuk 

memikirkan sesuatu 

yang baru dan 

berbeda. 

 

(Suryana, 2006) 

 

Kreativitas (X2) 

1. Kreativitas individu yaitu 

penciptaan ide baru untuk 

organisasi oleh individu. 

2. Kreativitas kelompok 

penciptaan ide-ide baru untuk 

berorganisasi oleh beberapa 

individu.  

3. Karakteristik organisasi 

mempengaruhi proses 

kreativitas individu baik yang 

mendukung maupun 

menghambat proses kreatif. 

4. Penciptaan pengetahuan proses 

menciptakan pengetahuan baru 

yang dipengaruhi oleh faktor 

eksternal dan internal 

perusahaan. 

 

(Indriartiningtias et al., 2019) 

  

Likert 

Pengembangan 

Usaha (Y) 

 

Pengembangan usaha 

adalah suatu tanggung 

jawab dari setiap 

perusahaan atau 

lembaga yang 

menghasilkan produk 

atau jasa yang 

dibutuhkan masyarakat 

yang membutuhkan 

pandangan kedepan, 

motivasi dan 

kreativitas untuk 

membuat usahanya 

menjadi lebih besar  

 

(Hidayat & 

Handayani, 2018) 

 

Pengembangan Usaha (Y) 

 

1. Jumlah pendapatan dari 

penjualan produk atau layanan 

2. Kualitas produk kesesuaian 

antara kualitas produk atau 

layanan yang ditawarkan 

3. Modal digunakan untuk 

mendirikan, mengembangkan, 

atau menjalankan suatu usaha 

4. Keterampilan dan pengetahuan 

yang dimiliki oleh individu atau 

tim dalam menjalankan bisnis 

 

 

 

(Leiwakabessy, 2021) 

 

Likert 
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3.6.3 Skala Pengukuran Variabel  

Menurut (Sugiyono 2015) skala pengukuran merupakan kesepakatan yang 

digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada 

dalam alat ukur sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran 

akan menghasilkan data kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015) skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang atau kelompok 

orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian ini, kuesioner disusun dengan 

menggunakan skala likert dengan skor sebagai berikut :  

 

Tabel 3. 2 Skala Pengukuran 

Pilihan Responden Nilai 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

Sumber : (Sugiyono, 2015) 

 

3.7 Uji Instrumen Penelitian  

3.7.1 Uji Validitas  

Validitas menunjukkan seberapa cermat suatu alat tes melakukan fungsi 

ukurnya atau suatu alat ukur yang dapat mengukur apa yang ingin diukur. 

Selanjutnya disebutkan bahwa validitas bertujuan untuk menguji apakah tiap item 

atau instrumen (bisa pertanyaan maupun pernyataan) benar-benar mampu 

mengungkap variabel yang akan dukur atau konsistensi internal tiap item alat ukur 

dalam mengukur suatu variabel. Uji validitas penelitian ini menggunakan SPSS 

dengan uji KMO (Kaiser-Mayer-Olkin). Pernyataan tesebut dikatakan valid 

apabila KMO (Kaiser-meyer- oklin), Anti image dan factor loading ≥ 0,5. (Hair, et 

al.,2006). 

 



36 

 

 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan terhadap pernyataan yang sudah valid dengan 

tujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila 

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat pengukur yang sama. Menurut (Sugiyono 2019) menyatakan 

bahwa: “Instrumen yang reliabilitas adalah instrument yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama”. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach alpha 

dengan menggunakan SPSS. Suatu reliabilitas jika nilai alpha lebih besar dari 0,6 

sedangkan nilai alpha lebih kecil dari 0,6 maka tidak reliabel. 

 

3.8 Metode Analisis Data  

3.8.1 Uji Regresi Linier Berganda  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda digunakan sebagai alat 

analisis statistik karena penelitian ini dirancang untuk meneliti variabel-variabel 

yang mempengaruhi dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji regresi linier 

berganda merupakan bentuk analisis regresi linier yang variabel independen lebih 

dari satu dan digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel independen 

(X) dengan variabel dependen (Y). Regresi linier merupakan metode statistika 

yang digunakan untuk membentuk model hubungan variabel terikat dengan satu 

atau lebih variabel bebas. Apabila banyaknya variabel bebas hanya ada satu, 

disebut sebagai regresi linier sederhana, sedangkan apabila terdapat lebih dari 1 

variabel bebas, disebut sebagai regresi linier berganda.  

Rumus analisis linier berganda sebagai berikut (Sugiyono, 2015):  

Y = α + β1X1 + β2X2 + e  

Keterangan:  

Y= Variabel Pengembangan Usaha 

a = Konstanta 

b1-b2 = Koefisien regresi variabel bebas 

X1= Variabel Kompetensi Kewirausahaan 

X2= Variabel Kreativitas  

e = Standar eror  
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3.8.2 Uji t  

Menurut (Sugiyono 2018) Uji t merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau 

lebih. Rancangan pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui korelasi dari 

kedua variabel yang diteliti. Pengujian ini dimaksudkan nuntuk mengetahui secara 

parsial variable independen berpengaruh signifikan terhadap variable dependen, 

dikatakan berpengaruh signifikan apabila sig <α (0,05). Pengujian penelitian ini 

dilakukan dengan tingkat keyakinan 95% melalui ketentuan sebagai berikut:  

a. Jika t hitung> t tabel (0,05), maka hipotesis didukung.  

b. Jika t hitung< t tabel (0,05), maka hipotesis tidak didukung. Hasil uji t dapat 

dilihat pada Output Coefficient dari hasil analisis regresi linier berganda 

menggunakan SPSS.  

 

3.8.3 Uji R
2
 (Koefisien Determinasi)  

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya dimaksudkan untuk mengetahui 

seberapa jauh kemampuan model independen dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai R
2
 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi 

variabel terikat amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel terikat. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang 

relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing 

pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu biasanya mempunyai nilai 

koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2018)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa kompetensi kewirausahaan dan kreativitas berpengaruh 

terhadap pengembangan usaha pada UMKM binaan Siger Hub. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan yaitu: 

1. Kompetensi kewirausahan berpengaruh terhadap pengembangan usaha 

pada UMKM Binaan Siger Innovation Hub. Semakin baik kompetensi 

kewirausahaan yang dimiliki para pelaku ataupun pengelola UMKM Siger 

Innovation Hub maka akan semakin dapat meningkatkan pengembangan 

usaha. 

2. Kreativitas berpengaruh terhadap pengembangan usaha pada UMKM 

Binaan Siger Innovation Hub. Semakin baik kreativitas yang dimiliki para 

pelaku ataupun pengelola UMKM Siger Innovation Hub maka akan 

semakin dapat meningkatkan pengembangan usaha. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka beberapa 

hal yang menjadi masukan pada penelitian ini adalah : 

1. Dalam meningkatkan kompetensi kewirausahaan untuk UMKM 

disarankan Siger Hub memberikan fasilitas terkait bisnis dalam menunjang 

kebutuhan tenant agar bisa saling mampu mengembangkan hubungan 

yang lebih baik dengan pembisnis lain untuk saling belajar bersama maka 

dengan itu UMKM merasa terpenuhi semua keinginan dan kebutuhan. 

Hendaknya para pelaku bisnis harus menerapkan diskusi merupakan 

kompetensi hubungan dengan berbagai pemangku kepentingan seperti :  
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Hubungan dengan karyawan seperti mengadakan program pelatihan 

komunikasi dan kerja sama tim untuk meningkatkan keterampilan 

interpersonal karyawan. Membangun budaya kerja yang inklusif dan 

kolaboratif di mana karyawan merasa didengar dan dihargai. Menyediakan 

platform atau forum internal untuk berbagi ide, pengalaman, dan saran 

antara karyawan dari berbagai departemen. 

 

Hubungan dengan pelanggan, seperti menerapkan program loyalitas 

pelanggan yang memberikan insentif kepada pelanggan setia dan 

menghargai kontribusi mereka terhadap bisnis. Mengumpulkan umpan 

balik pelanggan secara teratur dan meresponsnya dengan cepat untuk 

memperbaiki pengalaman pelanggan. Menyelenggarakan acara atau 

kegiatan yang melibatkan pelanggan untuk membangun hubungan yang 

lebih dekat dan memperkuat keterikatan merek. 

 

Hubungan dengan mitra bisnis, seperti berkomunikasi secara terbuka dan 

jujur dengan mitra bisnis mengenai harapan, tujuan, dan kebutuhan 

masing-masing pihak. Menjalin kemitraan strategis yang saling 

menguntungkan dengan membagi risiko, sumber daya, dan manfaat secara 

adil. Membangun kepercayaan dan integritas dalam hubungan dengan 

mitra bisnis dengan mematuhi komitmen dan menjaga konsistensi dalam 

interaksi. 

 

Hubungan dengan pemasok, menjalin hubungan jangka panjang dengan 

pemasok yang dapat diandalkan dan memberikan kualitas produk atau 

layanan yang konsisten. Menerapkan praktik pembayaran tepat waktu 

untuk memastikan kerjasama yang berkelanjutan. Berkomunikasi secara 

terbuka mengenai harapan kualitas, volume, dan jadwal pengiriman 

dengan pemasok untuk menghindari kesalahpahaman dan kekecewaan. 

 

Hubungan dengan Siger Hub, berdiskusi mengenai isu isu yang 

melibatkan bisnis, sertakan semua pihak terkait dalam diskusi dan buka 
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ruang untuk pendapat dan masukan dari setiap pemangku kepentingan. 

Berikan kesempatan bagi mereka untuk berbagi perspektif, kekhawatiran, 

dan ide-ide mereka secara terbuka. Mendorong kolaborasi dan pertukaran 

pengetahuan antara UMKM di Siger Hub. Ini dapat dilakukan melalui 

acara networking, lokakarya, atau platform daring yang memungkinkan 

UMKM untuk berbagi pengalaman, tips, dan sumber daya yang berguna. 

 

2. Dalam meningkatkan kreativitas untuk UMKM disarankan Siger Hub 

memperhatikan hubungan sesama tenant yang bergabung dalam binaan 

seperti membuat kegiatan kegiatan yang mendukung kebersamaan para 

pelaku bisnis. Hendaknya para pelaku bisnis lebih aktif terkait kreativitas 

dalam kelompok yaitu aktif berdiskusi terkait bisnis, penting untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung diskusi terbuka dan tanpa 

hambatan. Para pelaku bisnis harus membuka ruang untuk berbicara 

tentang ide-ide, tantangan, dan peluang mengenai usaha seperti : 

 

Partisipasi dalam komunitas bisnis lokal, UMKM dapat bergabung dengan 

komunitas bisnis dalam inkubator seperti Siger Hub untuk berkolaborasi 

dengan UMKM lainnya dalam area yang sama. Melalui pertemuan, 

lokakarya, atau acara kolaboratif, UMKM dapat bertukar ide, pengalaman, 

dan sumber daya untuk saling mendukung dan memajukan bisnis. 

 

Membuat kegiatatan Brainstorming, UMKM dapat mengadakan sesi 

brainstorming bersama timnya untuk menghasilkan ide-ide baru terkait 

dengan pengembangan produk baru atau variasi produk yang ada. 

Misalnya, UMKM makanan dapat mengumpulkan timnya untuk 

menciptakan rasa baru atau membuat kemasan yang menarik. 

 

Evaluasi terhadap ide-ide yang dihasilkan oleh kelompok, serta terhadap 

proses kreatif secara keseluruhan, membantu untuk mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, dan peluang untuk perbaikan di masa depan. 

Feedback yang konstruktif dari sesama anggota kelompok juga dapat 
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membantu meningkatkan kualitas ide-ide dan memperkuat keterlibatan 

dalam proses kreatif. 

 

3. Dalam meningkatkan pengembangan usaha hendaknya UMKM dapat 

lebih berkontribusi aktif dalam kegiatan kegiatan yang telah dibuat oleh 

Siger Innovation Hub untuk dapat lebih mengembangkan bisnisnya. 

Menetapkan sistem pemantauan dan evaluasi berkelanjutan untuk 

mengukur dampak dan kemajuan dalam pengembangan kewirausahaan 

dan kreativitas UMKM binaan. 

Hendaknya para pelaku bisnis memiliki keterampilan dan pengetahuan 

tertentu, hal tersebut bisa dikembangkan dan diperbaiki seiring waktu 

dengan belajar dan pengalaman. Mengikuti pelatihan, mentoring yang 

diadakan Siger Hub atau sumber daya lainnya yang relevan dapat 

membantu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dalam bidang 

tertentu, sehingga dapat lebih percaya diri dalam mengambil keputusan 

dan mengelola bisnis secara efektif. 
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